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Sebagian besar penduduk di kecamatan Karangtengah masih memanfaatkan 
dukun bayi khususnya yang terlatih dalam pertolongan persalinan. Program 
KIA memberikan perhatian besar terhadap keberadaan dukun bayi untuk 
dibina sesuai dengan prinsip kesehatan. Sehingga faktor resiko terhadap 
timbulnya masalah kesehatan pada ibu dan bayi dapat ditekan sekecil 
mungkin.  
Pembinaan dukun bayi tersebut bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan mereka terutama dalam pertolongan persalinan.  
Penelitian ini menyangkut aspek pengetahuan, sikap dan praktek dukun bayi 
terlatih, khususnya dalam cara memotong dan merawat talu pusat bayi serta 
mengetahui beeberapa karakteristik dari dukun bayi terlatih tersebut.  
Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode survay 
dan pendekatan cross sectional.  
Hasil penelitian ini diperoleh 71 responden sbb: Umur responden sebagian 
besar pada kelompok usia dewasa tus (46-64 tahun) yaitu 47,89%. 
Pendidikan responden sebagian besar (32,39%) tamat SD namun ada 
25,35% responden yang tergolong tak pernah sekolah dan buta huruf. 
Sebagian besar responden 39,44% mempunyai penghasilan antara Rp 15.000 
- Rp 44.000, Responden terbanyak 43,66% telah menjadi dukun bayi terlatih 
lebih dari 10 th. Frekuensi kursus pada waktu menjelang ujian 
100%responden mengikuti kursus setiap minggu 1 kali. Jumlah responden 
yang sering mendapat bimbingan menunjukkan angka tertingga 63,38%. 
Frekuensi kunjungan responden ke puskesmas sebagian besar (60,56%) 
responden sering datang kepuskesmas. Jarak rumah responden ke 
puskesmas sebagian besar 50,70% bertempat tinggal lebih dari 2 km dari 
puskesmas.  
Tingkat pengetahuan responden dalam memotong dan merawat talipusat 
sebagian besar tergolong baik(50,70%). Sikap responden terhadap cara 
memotong dan merawat talipusat sebagian besar (71,83%) termasuk 
kategori agak setuju. Cara memotong dan merawt talipusar sebagian besar 
(61,97%) termasuk kategori sedang.  
Kelengkapan alat-alat dukun Kit sebagian besar responden 57,75% termasuk 
lengkap. ada kaitan yang sangat signifikan antara tingkat pengetahuan 
dengan sikap responden terhadap cara memotong dan merawat talipusat 
bayi. ada kaitan yang sangat signifikan pula antara sikap tersebut dengan 
peraktek responden dalamcara memotong dan merawat bayi begitu juga 
antar atingkat pengetahuan dengan praktek ada kaitan yang sangat 
signifikan.  
dari data-data tersebut diatas kususnya mengenai pengetahuan, sikap dan 
praktek responden dalam cara memotong dan merawat talipusat bayi perlu 
mendapat perhatian dan bimbingan yang berkesinambungan. 
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